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 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis perencanaan, (2) 

implementasi, (3) evaluasi, (4) implikasi, dan (5) faktor 

pendukung serta penghambat pembelajaran berdiferensiasi pada 

mata pelajaran PAI di Sekolah Dasar Model Pembelajaran 

Berdiferensiasi di Tangerang Selatan. Penelitian menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan subjek guru dan peserta didik yang terlibat dalam 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi. Hasil penelitian 

menunjukkan perencanaan dilakukan secara matang melalui 

penyusunan silabus dan RPP yang sesuai dengan kebutuhan 

beragam peserta didik. Implementasi berjalan efektif dengan 

penggunaan metode variatif seperti diskusi, proyek, dan problem-

based learning serta pengelolaan lingkungan belajar yang 

fleksibel. Evaluasi dilaksanakan melalui asesmen diagnostik, 

formatif, dan sumatif yang mendukung pengembangan berpikir 

kritis dan kreatif. Implikasi pembelajaran ini terlihat pada 

meningkatnya antusiasme belajar, kemampuan peserta didik 

menghubungkan materi dengan kehidupan nyata, serta ekspresi 

pemahaman melalui karya kreatif. Faktor pendukung meliputi 

peran aktif guru, dukungan sekolah, dan keterlibatan orang tua. 

Adapun hambatan yang ditemukan adalah sebagian peserta didik 

masih pasif dalam bertanya atau mencari solusi serta kurang siap 

mengelola pembelajaran secara mandiri. Kesimpulannya, 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran PAI di sekolah 

ini mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

peserta didik. Namun, diperlukan strategi khusus untuk 

meningkatkan partisipasi aktif dan membangun kemandirian 

belajar agar implementasi pembelajaran berdiferensiasi semakin 

optimal. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di era ke 21 telah mengalami perkembangan yang 

signifikan, yakni kurikurikulum yang ditetapkan 

mengharuskan sekolah untuk melaksanakan 

pendekatan pembelajaran yang menempatkan peserta 

didik sebagai pusat perhatian. Kegiatan belajar 

mengajar tidak lagi berfokus pada transfer ilmu dari 

guru ke peserta didik melainkan lebih kepada 

pengembangan nilai-nilai ajaran Islam yang dapat 

diterapkan dalam perilaku peserta didik sehari-hari. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Tujuan belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

juga diarahkan dalam pengembangan berpikir kritis 

dan kreatif peserta didik, sebagaimana tercantum 

dalam Keputusan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan pada tahun 2022, yakni Pendidikan 

Agama Islam (PAI) menyiapkan peserta didik agar 

mantap secara spiritual, berakhlak mulia, dan 

memiliki pemahaman akan dasar-dasar agama islam 

serta cara penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, 

membimbing peserta didik agar bernalar kritis dalam 

menganalisa perbedaan pendapat sehingga 

berperilaku moderat (wasatiyyah). 

Menurut penelitian Cahya pada tahun 2023, 

ditemukan bahwa terdapat guru belum sepenuhnya 

memahami konsep Kurikulum Merdeka, termasuk 

dalam menyediakan pembelajaran yang dapat 

merangsang berpikir kritis dan kreatif peserta didik di 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl). 

Kemudian peserta didik masih menunjukkan tingkat 

keterlibatan yang rendah dalam pembelajaran. Hal ini 

disebabkan oleh perbedaan dengan kurikulum 

sebelumnya, yaitu Kurikulum 2013, di mana peran 

guru lebih dominan dalam memberikan penjelasan. 

Hambatan lain dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAl) berdasarkan 

penelitian Agus pada tahun 2021 dimulai dari 

kesulitan guru dalam menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

mengakomodir pembelajaran yang berpusat kepada 

peserta didik, kemudian kesulitan guru dalam 

memilih metode pembelajaran yang dapat 

membangun kemampuan nalar kritis peserta didik, 

kesulitan menggunakan perangkat IT, dan yang 

paling sulit adalah menilai sikap peserta didik. 

Berdasarkan beberapa hambatan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAl) dalam mencapai 

tujuan belajar PAI dikarenakan guru belum bisa 

menyediakan pembelajaran yang dapat berfokus 

kepada peserta didik utamanya menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif sehingga minat 

belajar PAI peserta didik kurang. Alasan lainnya 

adalah Sistem belajar memorisasi, yaitu belajar lebih 

banyak bersifat tekstual dan hafalan (memorizing), 

daripada pemahaman yang  sebenarnya.  

Dalam perencanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) guru merancang silabus 

pembelajaran mulai dari menentukan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. kemudian guru 

juga menyediakan materi pembelajaran dari berbagai 

macam sumber bahan ajar serta menghubungkan 

ilmu PAI yang sedang dipelajari dengan ilmu lain 

seperti kebudayaan Indonesia maupun sains. 

Berdasarkan data observasi, terlihat peserta didik 

antusias untuk merancang proses belajarnya hingga 

mencapai target level penilaian yang diinginkan. 

sekolah dasar model pembelajaran berdiferensiasi 

yang berlokasi di Tangerang Selatan dipilih oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi pada tahun 2021 sebagai referensi sekolah 

model bagi satuan pendidikan dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

pendekatan yang dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan belajar siswa yang beragam. Di Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan, penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sudah berjalan 

dengan baik. Guru di sekolah ini telah 

mengimplementasikan berbagai langkah dalam 

pembelajaran berdiferensiasi, seperti menyusun 

kesepakatan kelas bersama siswa, melakukan 

asesmen diagnostik untuk mengetahui pemahaman 

awal, dan mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa 

secara lebih spesifik. Selain itu, guru juga 

mengintegrasikan materi PAI dengan mata pelajaran 

lain, menggunakan media pembelajaran yang 

menarik, dan mengaplikasikan metode pembelajaran 

yang variatif seperti diskusi, ceramah, demonstrasi, 

serta role play.  

Berdasarkan data observasi dan wawancara 

didapatkan sebagian besar peserta didik telah 

menunjukkan kemampuan berpikir kritis seperti 

mampu menganalisis, menjawab pertanyaan maupun 

memberikan pendapat dengan baik dan jelas. 

Ditemukan juga beberapa peserta didik, meskipun 

sudah mampu menjawab pertanyaan dengan baik 

namun masih terbata-bata dalam memberikan 

jawaban yang tepat dan jelas. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan kosa kata yang dimiliki oleh sebagian 

siswa, yang menghambat peserta didik dalam 

mengungkapkan pemikiran secara lebih kompleks. 

Dengan demikian, diperlukan penelitian yang 

mendalam terkait pembelaran berdiferensiasi pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam (PAI). Dalam 

hal ini penulis akan mengangkat judul “Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif pada Mata 

Pelajaran PAI di Sekolah Dasar Model 

Pembelajaran Berdiferensiasi yang berlokasi di 

Tangerang Selatan”. Dan penelitian ini, nantinya 

akan menjadi rujukan bagi sekolah-sekolah lainnya 

dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 

khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam (PAI). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif, karena sumber data berasal dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Batasan 

untuk subjek dalam penelitian ini terdiri dari  guru 

Pendidikan Agama Islam, peserta didik kelas 3 

dan 4 di Sekolah Dasar Model Pembelajaran 

Berdiferensiasi yang berlokasi di Tangerang 

Selatan, Tangerang Selatan. Pemilihan peserta 

didik kelas 3 dan 4 sebagai subjek penelitian 

didasarkan pada fase capaian pembelajaran B, 

yang merupakan bagian dari pembagian fase 

capaian pembelajaran peserta didik pada 
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Kurikulum Merdeka. Fase capaian pembelajaran B 

mencakup peserta didik pada rentang kelas 3 dan 

4 di tingkat SD/MI sederajat. Pemilihan fase ini 

dilakukan karena pada tahap ini, peserta didik 

sudah mulai menunjukkan perkembangan kognitif 

dan afektif yang lebih kompleks, sebagaimana 

menurut Erik Erikson menyebut masa anak-anak 

seusia 8-9 tahun atau kadang disebut masa anak 

tengah (middle childhood) dimana anak-anak 

mulai mengembangkan kepribadian seperti 

pembentukan konsep diri fisik, sosial, percaya 

diri, efikasi diri serta terus mengembangkan 

kapasitas intelektualnya (masa operasi konkret). 

Dengan demikian pemilihan subjek peserta 

didik pada fase capaian pembelajaran B dipandang 

relevan untuk penelitian ini mengingat tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis implementasi  

pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif pada mata 

pelajaran PAI di Sekolah Dasar Model Pembelajaran 

Berdiferensiasi yang berlokasi di Tangerang Selatan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam proses pembelajaran, guru menerapkan 

berbagai strategi yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik agar mereka lebih antusias 

dan aktif dalam pembelajaran. Selain itu, metode 

yang digunakan berfokus pada keterlibatan peserta 

didik dalam memahami materi, mengeksplorasi 

konsep, serta mengasah keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Penelitian ini menganalisis sejauh mana 

pembelajaran berdiferensiasi memberikan dampak 

terhadap peningkatan berpikir kritis dan kreatif 

peserta didik.  

Adapun hasil penelitian dalam tahap implikasi 

pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif pada mata 

pelajaran pai di Sekolah Dasar Model Pembelajaran 

Berdiferensiasi yang berlokasi di Tangerang Selatan 

mencakup aspek-aspek berikut: 

Antusias dalam mengikuti pembelajaran 

Berdasarkan data observasi yang diperoleh, 

peserta didik terlihat antusias mulai dari guru PAI 

datang ke dalam kelas. Peserta didik bergantian 

mengucapkan salam, Salim, tos kepada guru. Peserta 

didik juga terlihat antusias mengikuti ketika guru 

membuka kelas dengan tepuk, yel yel dan doa 

sebelum belajar. 

Hasil observasi ini diperkuat oleh data 

wawancara dengan peserta didik memberikan 

gambaran mengenai ketertarikan terhadap 

pembelajaran PAI serta aspek yang paling disukai 

dalam proses pembelajaran. Dalam wawancara 

dengan peserta didik kelas 3 Sekolah Dasar Model 

Pembelajaran Berdiferensiasi yang berlokasi di 

Tangerang Selatan, diperoleh tanggapan sebagai 

berikut: 

Pertanyaan: “Apakah kamu suka pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI)? Apa yang kamu 

paling suka dari pelajaran ini?” 

Responden 1 (R.1): "Suka, yang paling suka dari 

pelajaran agama pas baca surah-surah pendek 

bersama teman." 

Responden 2 (R.2): "Iya suka, seru! Paling suka 

cerita sejarah Islam." 

Responden 3 (R.3): "Suka, aku gak terlalu tahu 

tentang Islam. Belajar sama Miss Religion membantu 

aku memahami agama Islam." 

Responden 4 (R.4): "Suka, seru saat membaca 

Asmaul Husna dan suka nonton di hari Selasa." 

Sementara itu, peserta didik kelas 4 Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan juga memberikan 

tanggapan terkait ketertarikan terhadap pembelajaran 

PAI, sebagaimana berikut: 

Pertanyaan: Apakah kamu suka pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI)? Apa yang kamu paling suka dari 

pelajaran ini? 

Responden 1 (R.1): "Suka, seru belajarnya. Aku 

paling suka saat mengaji." 

Responden 2 (R.2): "Lumayan suka, hal yang kusuka 

saat ngaji." 

Responden 3 (R.3): "Ya suka, terutama sejarah 

Islam." 

Responden 4 (R.4): "Ya suka." 

Hasil wawancara ini diperkuat oleh data 

kuesioner yang diberikan kepada peserta didik untuk 

memvalidasi temuan tersebut. Berdasarkan hasil 

kuesioner, sebagian besar peserta didik menyatakan 

bahwa mereka merasa nyaman belajar di kelas. 

Suasana pembelajaran yang kondusif serta 

pendekatan guru yang ramah dan menyenangkan 

membuat mereka lebih mudah memahami materi dan 

terlibat secara aktif dalam proses belajar. 

Ketertarikan peserta didik terhadap pelajaran 

PAI juga tercermin dari hasil wawancara. Di kelas 3, 

peserta didik menyebutkan berbagai hal yang mereka 

sukai, seperti membaca surah-surah pendek bersama 

teman, mendengarkan kisah sejarah Islam, hingga 

belajar memahami agama dengan bantuan guru. 

Salah satu peserta didik bahkan mengatakan, "Belajar 

sama Miss Religion membantu aku memahami 

agama Islam." Hal serupa ditemukan di kelas 4, di 

mana peserta didik menyatakan kegemaran mereka 

terhadap kegiatan mengaji dan mendalami sejarah 

Islam. Respon ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran yang variatif dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik mampu meningkatkan minat 

mereka terhadap pelajaran PAI. 

Metode pembelajaran yang aktif dan 

interaktif, seperti permainan edukatif dan diskusi 

kelompok, memungkinkan peserta didik untuk 

berpartisipasi secara lebih aktif. Berdasarkan 

penelitian Prasetyo dan Sari, menegaskan bahwa 

interaksi yang aktif antara guru dan peserta didik 

memungkinkan peserta didik merasa dihargai, 

sehingga mereka lebih percaya diri untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran. Maka dari itu, 

pendekatan pengajaran yang kreatif dan berpusat 
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pada peserta didik terbukti mampu membangun 

antusiasme peserta didik dalam belajar. 

Dengan demikian, pendekatan pengajaran 

yang interaktif, variatif, dan berpusat pada peserta 

didik, didukung oleh suasana kelas yang kondusif 

serta interaksi positif dengan guru, terbukti mampu 

meningkatkan antusiasme, motivasi, serta 

kepercayaan diri peserta didik dalam pembelajaran 

PAI di Sekolah Dasar Model Pembelajaran 

Berdiferensiasi yang berlokasi di Tangerang Selatan. 

Mengamati materi dengan baik 

Berdasarkan data observasi yang diperoleh, 

peserta didik menunjukkan kemampuan dalam 

mengamati materi PAI dengan baik melalui berbagai 

media pembelajaran yang digunakan oleh guru, 

seperti slide PPT, video pembelajaran, kuis, serta 

game edukatif yang berkaitan dengan materi PAI. 

Keberagaman media ini memberikan pengalaman 

belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi peserta 

didik, sehingga mereka lebih mudah memahami serta 

mengingat materi yang telah disampaikan. 

Hasil observasi ini diperkuat oleh data 

wawancara dengan peserta didik guna mengetahui 

sejauh mana peserta didik memahami dan mengingat 

kembali materi yang telah dipelajari. 

Hasil wawancara ini diperkuat oleh data 

kuesioner yang diberikan kepada peserta didik untuk 

memvalidasi temuan tersebut. Berdasarkan 

kuesioner, lebih banyak peserta didik menjawab 

bahwa guru menggunakan cara mengajar yang 

bervariasi. Selain itu, lebih banyak peserta didik juga 

menyatakan bahwa mereka mudah memahami materi 

karena pembelajaran yang diberikan tertata atau 

tersusun dengan baik.  

Temuan penelitian diatas sejalan dengan 

penelitian Izzati bahwasanya dengan peserta didik 

lebih mudah memahami materi yang diberikan guru 

salah satu caranya melalui pendekatan holistik dalam 

pembelajaran yakni integrasi nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari, keterlibatan keluarga, serta 

pemanfaatan teknologi, di mana guru berperan 

sebagai fasilitator yang tidak hanya menyampaikan 

konsep secara teoritis, tetapi juga menghadirkan 

pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna 

melalui penggunaan media pembelajaran variatif. 

Dengan demikian peserta didik Sekolah Dasar 

Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang berlokasi 

di Tangerang Selatan menunjukkan kemudahan 

dalam memahami materi PAI melalui respons aktif, 

metode pembelajaran yang bervariasi, serta 

penggunaan media dan contoh nyata yang 

mendukung pemahaman mereka. Selain itu, 

pembiasaan membaca doa sehari-hari sebelum 

belajar bersama guru membantu melatih ingatan dan 

konsistensi anak dalam memahami dan 

menginternalisasi doa, sehingga proses pembelajaran 

lebih alami tanpa tekanan menghafal. 

1. Konsentrasi dalam pembelajaran 

Berdasarkan data observasi yang diperoleh, 

Peserta didik menunjukan daya konsentrasi yang baik 

selama pembelajaran terlihat peserta didik mau 

mengamati materi pembelajaran dari guru, aktif 

bertanya dan diskusi, serta mampu menghubungkan 

materi yang dipelajari dengan pengalaman pribadi. 

Walaupun terkadang ada peserta didik yang 

mengalami distraksi, mereka dapat kembali fokus 

setelah diarahkan guru melalui kesepakatan kelas, ice 

breaking atau pertanyaan reflektif seperti “Puasa 

tahun lalu kamu penuh atau ada yang bolong?” 

Hasil observasi ini diperkuat oleh data 

kuesioner yang diberikan kepada peserta didik untuk 

memvalidasi temuan tersebut. Berdasarkan data 

kuesioner, sebagian kecil peserta didik 

mengungkapkan bahwa peserta didik mengalami 

kesulitan dalam mempertahankan fokus selama 

pembelajaran berlangsung. Namun, mayoritas peserta 

didik mampu mengikuti pembelajaran dengan baik 

dan tetap fokus terhadap materi yang disampaikan 

oleh guru. 

Dalam penelitian Sri Muslimatul Husna, 

menunjukkan bahwa konsentrasi peserta didik 

tergolong rendah yang ditandai  pasifnya  peserta 

didik  dalam  pembelajaran,  dipengaruhi  oleh  

kondisi  kelas  yang  tidak  kondusif  dan  bising, 

sehingga   guru   melakukan   upaya   mengatasi   hal   

tersebut   dengan   menciptakan   pembelajaran   yang 

menyenangkan dengan mengecek kesiapan peserta 

didik bertujuan untuk memberikan semangat dan 

penyegaran pikiran agar peserta didik dapat 

menerima materi pelajaran dengan baik. 

Dengan demikian, konsentrasi dalam 

pembelajaran PAI di Sekolah Dasar Model 

Pembelajaran Berdiferensiasi yang berlokasi di 

Tangerang Selatan tetap terjaga karena guru 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

memberikan arahan saat terjadi distraksi, serta 

menggunakan strategi seperti ice breaking dan 

pertanyaan reflektif, sehingga peserta didik lebih 

mudah kembali fokus dan memahami materi dengan 

baik. 

Partisipasi peserta didik dalam pembelajaran 

Berdasarkan data observasi yang diperoleh, 

Peserta didik sangat berpartisipasi aktif dalam diskusi 

dan sangat ingin menyampaikan masing masing 

gagasannya kepada guru maupun teman sekelasnya 

terkat materi PAI. namun keaktifan masing-masing 

peserta didik tergantung dari pengalaman belajar dan 

kosa kata yang sudah dimiliki oleh peserta didik. 

Hasil observasi ini diperkuat oleh data 

wawancara dengan peserta didik yang memberikan 

gambaran mengenai sikap mereka dalam menerima 

pendapat berbeda saat berdiskusi di kelas. Dalam 

wawancara dengan peserta didik kelas 3 Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan, diperoleh berbagai 

tanggapan yang mencerminkan cara mereka 

berinteraksi dalam diskusi. 

Pertanyaan: “Saat berdiskusi di kelas, kalau 

temanmu punya pendapat berbeda, kamu mau 

mendengarkan dan menerimanya?” 
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Responden 1 (R.1): "ikuti temen aja." 

Responden 2 (R.2): " nanya ke dia kenapa kamu 

mikirnya gitu." 

Responden 3 (R.3): "iya akan tanya pendapatnya 

gimana, kalau udah jelas ok ok aja." 

Responden 4 (R.4): "mau tetep dengerin aja." 

Sementara itu, peserta didik kelas 4 Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan menunjukkan respons 

yang lebih beragam dan kompleks dalam menyikapi 

perbedaan pendapat. sebagaimana berikut:  

Pertanyaan: “Saat berdiskusi di kelas, kalau 

temanmu punya pendapat berbeda, kamu mau 

mendengarkan dan menerimanya?” 

Responden 1 (R.1): "iya, tapi aku cari sendiri 

pendapat yang lain." 

Responden 2 (R.2): "iya aku dengerin dulu, dan aku 

bakal kasih tau referensi yang aku tau ke dia, biar 

dia benar." 

Responden 3 (R.3): "berdiskusi lebih lanjut." 

Responden 4 (R.4): "aku akan menerima, tapi aku 

akan kasih tau dimana letak salahnya dia dimana 

dan aku catat versi benarnya." 

Hasil wawancara ini diperkuat oleh data 

kuesioner yang menunjukkan bahwa lebih banyak 

peserta didik aktif berdiskusi untuk menyampaikan 

pemikirannya.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Ginanjar, melibatkan peserta didik dalam 

pembelajaran merupakan salah satu faktor yang 

memengaruhi keberanian peserta didik dalam 

memberikan tanggapan, pemahaman materi, 

keberanian menjawab pertanyaan, kemampuan 

menjelaskan, kemampuan menyimpulkan, serta 

kepercayaan diri dalam bertanya. 

Dengan demikian, partisipasi aktif peserta 

didik dalam diskusi kelas di Sekolah Dasar Model 

Pembelajaran Berdiferensiasi yang berlokasi di 

Tangerang Selatan menunjukkan bahwa suasana 

pembelajaran yang mendukung interaksi dan 

pertukaran gagasan dapat meningkatkan keberanian 

peserta didik dalam berbicara, berpikir kritis, serta 

menghargai perbedaan pendapat. 

Keaktifan peserta didik dalam tanya jawab 

Berdasarkan hasil observasi di dalam kelas, 

peserta didik menunjukkan tingkat keaktifan yang 

tinggi dalam pembelajaran. Mereka antusias dalam 

mengajukan pertanyaan, bahkan sering kali berebut 

untuk bertanya kepada guru.  

Hasil observasi ini diperkuat oleh wawancara 

dengan peserta didik, yang memberikan gambaran 

mengenai bagaimana peserta didik merespons 

pembelajaran di kelas. Dalam wawancara dengan 

peserta didik kelas 3 Sekolah Dasar Model 

Pembelajaran Berdiferensiasi yang berlokasi di 

Tangerang Selatan, peserta didik mengungkapkan 

berbagai cara yang dilakukan ketika menghadapi 

kesulitan dalam memahami materi PAI. diperoleh 

tanggapan sebagai berikut: 

Pertanyaan: “Kalau tidak paham pelajaran PAI, 

kamu suka tanya ke teman atau guru?” 

Responden 1 (R.1): "Kalau kurang ngerti tanya 

lagi." 

Responden 2 (R.2): "Nanya lagi." 

Responden 3 (R.3): "Research google." 

Responden 4 (R.4): "dengerin lagi kalau masih ga 

ngerti aku suka tanya sama ibu dirumah" 

Begitu pula dengan peserta didik kelas 4 

Sekolah Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi 

yang berlokasi di Tangerang Selatan, peserta didik 

memberikan respons yang beragam terhadap 

pertanyaan mengenai kebiasaan bertanya saat 

mengalami kesulitan dalam memahami materi PAI. 

sebagaimana berikut: 

Pertanyaan: “Kalau tidak paham pelajaran PAI, 

kamu suka tanya ke teman atau guru?” 

Responden 1 (R.1): "kadang-kadang." 

Responden 2 (R.2): "iya suka tanya." 

Responden 3 (R.3): "iya sering." 

Responden 4 (R.4): "pernah." 

Selain wawancara, temuan ini juga divalidasi 

melalui data kuesioner yang diberikan kepada peserta 

didik. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta didik aktif bertanya selama 

pembelajaran berlangsung. Namun, ada pula peserta 

didik yang cenderung lebih pasif dalam bertanya 

karena peserta didik telah memahami materi dengan 

dan mempelajarinya secara mandiri di rumah. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan 

kemandirian belajar juga turut memengaruhi pola 

interaksi peserta didik dalam kelas. 

Dengan demikian, peserta didik di Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan menunjukkan 

keaktifan tinggi dalam tanya jawab selama 

pembelajaran PAI, dengan berbagai cara dalam 

mencari pemahaman, baik melalui bertanya kepada 

guru dan teman, mencari informasi secara mandiri, 

maupun berdiskusi di rumah, yang mencerminkan 

kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar 

peserta didik. 

Kemampuan Menjawab Pertanyaan 

Berdasarkan data observasi yang diperoleh, 

Peserta didik ada yang mampu menjawab pertanyaan 

dari guru maupun teman yang berkaitan dengan 

materi PAI. contoh pada materi Sahabat Nabi 

Khalifah Utsman Bin Affan tentang pembukuan Al-

Qur’an, peserta didik mampu menjawab “zaman 

dahulu ga ada choices/pilihan media dalam menulis 

Al-Qur’an sehingga media yang ada disekitar 

dijadikan untuk menulis makanya menulis di batu, 

daun kurma, kulit hewan”. 

Hasil observasi ini diperkuat oleh data 

wawancara dengan peserta didik yang memberikan 

gambaran mengenai kemampuan mereka dalam 

menjawab pertanyaan serta memahami manfaat dari 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Kemampuan ini mencerminkan sejauh mana peserta 

didik dapat menangkap inti pelajaran, mengaitkannya 
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dengan pengalaman mereka, serta menjelaskan 

kembali materi yang telah dipelajari. 

Dalam wawancara dengan peserta didik kelas 

3 Sekolah Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi 

yang berlokasi di Tangerang Selatan, menunjukkan 

perbedaan dalam kebiasaan berbagi ilmu, dengan 

beberapa peserta didik aktif berdiskusi, sementara 

lainnya lebih sering menyampaikan pemahaman 

kepada orang tua. 

Pertanyaan: “Apakah Kamu pernah membagikan 

ilmu yang kamu miliki kepada teman-temanmu?” 

Responden 1 (R.1): " Aku belum pernah 

mengajarkan teman, tapi aku ingin mencoba karena 

berbagi ilmu itu bermanfaat." 

Responden 2 (R.2): " Aku dan temanku sering 

berdiskusi. Kadang aku yang menjelaskan." 

Responden 3 (R.3): "sering." 

Responden 4 (R.4): " iya tapi lebih sering ke orang 

tua. " 

Sementara itu, peserta didik kelas 4 

mengungkapkan bahwa sebagian peserta didik 

senang membantu teman memahami pelajaran, 

sedangkan lainnya lebih memilih belajar sendiri 

sebelum berbagi ilmu. 

Pertanyaan: “Apakah Kamu pernah membagikan 

ilmu yang kamu miliki kepada teman-temanmu?” 

Responden 1 (R.1): " Aku tahu kalau berbagi ilmu itu 

penting, tapi aku lebih nyaman belajar sendiri dulu." 

Responden 2 (R.2): " selalu, aku sering membantu 

teman-teman kalau mereka belum paham." 

Responden 3 (R.3): " terkadang,  aku jarang 

menjelaskan sesuatu ke teman karena aku sendiri 

masih belajar." 

Responden 4 (R.4): " iya aku suka ceritakan." 

Hasil wawancara ini diperkuat oleh data 

kuesioner yang diberikan kepada peserta didik untuk 

memvalidasi temuan tersebut. Berdasarkan hasil 

kuesioner, lebih banyak peserta didik yang mampu 

membedakan informasi yang benar (fakta) dan tidak 

benar (salah). Hal ini menunjukkan bahwa peserta 

didik memiliki kemampuan dalam memahami dan 

memilah informasi yang diterima, baik dari buku 

pelajaran, guru, maupun sumber lain yang tersedia.  

Mendorong peserta didik dalam menjawab 

pertanyaan, memecahkan permasalahan dalam 

pembelajaran, menerapkan metode diskusi, 

menggunakan permainan edukasi, merupakan cara 

yang bisa dilakukan guru untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis peserta didik tingkat sekolah dasar. 

Menguasai materi yang diberikan guru 

Berdasarkan data observasi yang diperoleh, 

penguasaan materi yang diberikan guru menunjukkan 

dua keadaan peserta didik yaitu, sebagian peserta 

didik mampu menjelaskan sebagian besar materi PAI 

dengan kata-kata mereka sendiri, meskipun masih 

terdapat keterbatasan dalam pemilihan kosa kata 

yang tepat, sehingga penjelasan yang diberikan 

belum terlalu mendetail. Selain itu, terdapat juga 

peserta didik yang dapat memahami inti materi, 

namun penyampaiannya masih terputus-putus. Dalam 

hal ini, mereka memerlukan bimbingan dari guru, 

terutama melalui pertanyaan pemantik yang dapat 

membantu mereka menyusun pemahaman secara 

lebih sistematis dan runtut. 

Hasil observasi ini diperkuat oleh data 

wawancara dengan peserta didik yang memberikan 

gambaran mengenai pemahaman mereka terhadap 

materi yang diajarkan dalam pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Wawancara ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana peserta didik dapat 

memahami dan menyampaikan kembali inti materi 

yang diberikan oleh guru. 

Hasil wawancara ini diperkuat oleh data 

kuesioner yang diberikan kepada peserta didik untuk 

memvalidasi temuan tersebut. Berdasarkan hasil 

kuesioner, lebih banyak peserta didik mampu 

menyimpulkan pelajaran PAI yang telah dipelajari. 

Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik dapat 

memahami inti dari materi yang disampaikan dan 

merangkumnya dengan baik sesuai dengan 

pemahaman mereka. 

Menguasai materi yang diberikan oleh guru 

merupakan tahap dasar dalam indikator berpikir kritis 

menurut Robert Ennis, yaitu Memberikan Penjelasan 

Sederhana (Elementary Clarification). Tahap ini 

menunjukan kemampuan peserta didik dalam 

memahami dan menjelaskan informasi dasar. Peserta 

didik yang berpikir kritis mampu mengidentifikasi 

pertanyaan, mengenali konsep utama, serta 

memahami hubungan antara ide-ide yang 

disampaikan. 

Dengan demikian, peserta didik Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan mampu memahami 

inti pelajaran PAI, menyusun penjelasan dengan 

kata-kata sendiri, serta mencatat informasi penting, 

meskipun masih terdapat keterbatasan dalam 

pemilihan kosakata dan penyampaian yang runtut, 

sehingga diperlukan bimbingan guru melalui strategi 

pembelajaran yang sistematis dan pemantik 

pertanyaan untuk meningkatkan pemahaman peserta 

didik. 

Perbendaharaan kata  

Berdasarkan data observasi yang diperoleh, 

Tergantung kepada pengalaman belajar peserta didik, 

ada beberapa peserta didik yang sudah bisa 

menyampaikan pendapat dengan kata-kata yang 

berbeda, relevan dengan materi, tersampaikan dan 

dapat dimengerti oleh guru dan teman, kemudian 

memiliki makna ataupun hikmah yang bisa dipetik. 

Hasil observasi ini diperkuat oleh data 

kuesioner yang diberikan kepada peserta didik untuk 

memvalidasi temuan tersebut. Berdasarkan hasil 

kuesioner yang diperoleh, ditemukan bahwa sebagian 

peserta didik telah mampu menyusun rencana 

tindakan nyata berdasarkan materi yang sudah 

dipelajari. Misalnya, mereka membuat rencana untuk 

melaksanakan salat berjamaah lima waktu saat hari 

libur sekolah, yang menunjukkan pemahaman 
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mereka terhadap pentingnya menjalankan ibadah 

secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Amirullah, pembelajaran kontekstual, termasuk 

metode outing class, terbukti dapat meningkatkan 

perbendaharaan kosakata peserta didik. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian di Sekolah Dasar 

Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang berlokasi 

di Tangerang Selatan, di mana peserta didik 

menunjukkan kreativitas dalam memahami materi, 

seperti menciptakan nyanyian untuk menghafal 

Asmaul Husna serta mengikuti field trip ke Global 

Halal untuk mengenal lebih dalam tentang makanan 

halal dan haram. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang menghubungkan 

materi dengan pengalaman nyata dapat membantu 

peserta didik dalam memahami dan mengingat 

konsep dengan lebih baik. 

Dengan demikian, peserta didik di Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan memperkaya 

kosakata melalui cara kreatif dan pengalaman 

langsung, seperti membuat nyanyian Asmaul Husna 

dan outing class, yang membantu mereka memahami 

dan menyampaikan materi PAI dengan lebih baik. 

Kemampuan menjelaskan arti dan istilah 

Berdasarkan data observasi yang diperoleh, 

peserta didik menunjukkan pemahaman terhadap 

berbagai istilah dalam materi PAI dengan 

menjelaskan konsep adab, halal-haram, Al Qur’an 

serta kepemimpinan Islam setelah Nabi Muhammad 

adalah Khalifah. Meskipun pemahaman peserta didik 

lebih bersifat praktis dan terkait kehidupan sehari-

hari. Peserta didik mampu menghubungkan istilah-

istilah tersebut dengan pengalaman nyata yang 

ditemui. 

Hasil observasi ini diperkuat oleh data 

wawancara dengan peserta didik yang memberikan 

gambaran mengenai sumber informasi yang 

digunakan untuk memahami materi PAI lebih dalam. 

Dalam wawancara dengan peserta didik kelas 3 

Sekolah Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi 

yang berlokasi di Tangerang Selatan, diperoleh 

tanggapan yang menunjukkan bahwa peserta didik 

mengandalkan berbagai sumber untuk memperoleh 

pemahaman terhadap materi PAI. 

Pertanyaan: "Kalau kamu ingin tahu sesuatu 

misalnya tentang masuknya Islam ke Indonesia yang 

pernah kamu pelajari, biasanya kamu cari tahu dari 

mana?" 

Responden 1 (R.1): "Guru di sekolah." 

Responden 2 (R.2): " Guru di sekolah dan orang 

tua." 

Responden 3 (R.3): " Guru dan youtube." 

Responden 4 (R.4): " tanya sama orang tua dan guru 

ngaji aku."  

Sementara itu, peserta didik kelas 4 Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan juga memberikan 

tanggapan terkait ketertarikan peserta didik terhadap 

pembelajaran PAI dan cara peserta didik mencari 

informasi tambahan. Peserta didik menunjukkan 

kecenderungan untuk menggunakan berbagai 

sumber, termasuk guru, orang tua, serta media daring 

seperti Google.  

Pertanyaan: "Kalau kamu ingin tahu sesuatu 

misalnya tentang makanan-makanan yang halal dan 

haram seperti yang pernah kamu pelajari, biasanya 

kamu cari tahu dari mana?" 

Responden 1 (R.1): "2 pihak, research google dan 

orang tua dan juga ke guru." 

Responden 2 (R.2): "tanya lebih detail ke guru dan 

google." 

Responden 3 (R.3): "tanya lebih lanjut ke guru." 

Responden 4 (R.4): "lebih tanya ke orang tua."  

Hasil  wawancara ini diperkuat oleh data 

kuesioner yang diberikan kepada peserta didik untuk 

memvalidasi temuan tersebut. Berdasarkan data 

kuesioner, sebagian besar peserta didik mampu 

menjelaskan arti berbagai istilah dalam pelajaran 

PAI. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

diberikan membantu peserta didik memahami konsep 

dasar dengan baik. Selain itu, semakin banyak 

peserta didik yang bisa berpikir dari berbagai sudut 

pandang dalam memahami konsep PAI. Ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

memberi kesempatan bagi peserta didik untuk 

berpikir lebih luas dan kritis. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Jumadil, kemampuan peserta didik dalam 

menjelaskan istilah dan kata berkembang dengan 

bimbingan guru. Peserta didik mampu menyimpulkan 

materi yang baru dipelajari dengan mengungkapkan 

kembali definisi dari berbagai istilah yang 

disebutkan. Dengan demikian, pengetahuan baru 

lebih mudah tersimpan dalam ingatan peserta didik. 

Dengan demikian, peserta didik Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan memahami istilah 

dalam pelajaran PAI dengan baik, 

menghubungkannya dengan pengalaman nyata, dan 

mencari informasi dari berbagai sumber untuk 

menambah pemahaman. 

Kemampuan membuat Kesimpulan 

Berdasarkan data observasi yang diperoleh, 

peserta didik secara aktif menyampaikan kesimpulan 

dari materi PAI kepada guru dan maupun teman 

sekelas dengan menunjukkan pemahaman melalui 

diskusi, bertanya, menjawab dengan antusias, 

mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, 

serta mampu mengembangkan dan menyampaikan 

pendapat pribadi secara percaya diri. 

Hasil observasi ini diperkuat oleh data 

wawancara dengan peserta didik yang memberikan 

gambaran mengenai pemahaman peserta didik 

terhadap materi PAI serta kemampuan peserta didik 

dalam menyampaikan kesimpulan. Dalam 

wawancara dengan peserta didik kelas 3 Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan, diperoleh tanggapan 
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yang menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik 

merasa memahami inti dari pelajaran yang diberikan. 

Pertanyaan:  “Setiap kali belajar Agama Islam, 

apakah kamu bisa memahami inti dari pelajaran 

yang diajarkan?” 

Responden 1 (R.1): "iya." 

Responden 2 (R.2): "iya." 

Responden 3 (R.3): "bisa." 

Responden 4 (R.4): "iya."  

Sementara itu, peserta didik kelas 4 Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan juga memberikan 

tanggapan terkait manfaat yang peserta didik peroleh 

dari pembelajaran PAI. 

Pertanyaan: “Setiap kali belajar Agama Islam, 

apakah ada manfaat yang bisa kamu ambil?”  

Responden 1 (R.1): " tergantung, kadang-

kadang bisa kadang-kadang belum." 

Responden 2 (R.2): "iya pernah." 

Responden 3 (R.3): "iya ada." 

Responden 4 (R.4): "Bisa."  

Salah satu peserta didik menunjukkan 

pemahaman yang baik dalam menangkap manfaat 

dan menyimpulkan pembelajaran PAI. Ia 

menyampaikan, 

"tentang tanggung jawab anak dalam keluarga. 

menjaga adik itu susah, apalagi kalau rewel. Aku 

jadi paham kalau orang tua pasti lelah, jadi aku 

harus jadi anak yang baik." 

Berdasarkan hasil kuesioner, lebih banyak 

peserta didik yang dapat menjelaskan kembali 

pelajaran PAI dengan kata-kata peserta didik sendiri, 

menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya 

menghafal materi tetapi juga memahaminya secara 

mendalam.  

Dengan demikian, peserta didik Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis dengan menyimpulkan 

materi PAI secara sistematis, menghubungkan 

pembelajaran dengan pengalaman nyata, serta 

memahami konsep secara mendalam dan percaya diri 

dalam menyampaikan pemahaman peserta didik 

melalui diskusi yang aktif dan interaktif. 

Membuat catatan dalam pembelajaran 

Berdasarkan data observasi yang diperoleh, 

ada beberapa peserta didik yang sudah menunjukkan 

inisiatif dalam mencatat pembelajaran dengan rapi di 

buku catatan. Peserta didik ini tampak memiliki 

kesadaran belajar yang baik, terbukti dari cara peserta 

didik merencanakan proses belajar dengan mencatat 

informasi yang dianggap penting dan relevan dengan 

materi yang dipelajari. Selain itu, catatan yang dibuat 

oleh peserta didik bukan sekadar rangkuman biasa, 

melainkan telah disusun secara sistematis agar dapat 

digunakan sebagai referensi dalam mengerjakan 

tugas proyek akhir semester. Namun, masih terdapat 

beberapa peserta didik yang belum membiasakan diri 

untuk mencatat informasi pembelajaran dalam buku 

catatan.  

Hasil observasi ini diperkuat oleh data 

wawancara dengan peserta didik yang memberikan 

gambaran mengenai kebiasaan mencatat dalam 

pembelajaran PAI. Wawancara ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana peserta didik memahami 

pentingnya mencatat serta metode yang mereka 

gunakan dalam mencatat materi pembelajaran. 

Dalam wawancara dengan peserta didik kelas 

3 Sekolah Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi 

yang berlokasi di Tangerang Selatan, diperoleh 

tanggapan sebagai berikut: 

Pertanyaan: “Saat belajar di kelas PAI, ketika ada 

materi baru yang disampaikan oleh guru, apakah 

kamu mencatatnya? Jika iya, bagaimana cara kamu 

mencatatnya, apakah dalam bentuk poin-poin 

penting, mind mapping, atau kamu gambarkan?” 

Responden 1 (R.1): " listen to teacher." 

Responden 2 (R.2): " iya tulisan poin penting dan 

kadang jurnal." 

Responden 3 (R.3): " iya tulisan poin penting dan 

suka aku gambarin." 

Responden 4 (R.4): " iya tulisan poin penting."  

Sementara itu, peserta didik kelas 4 Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan juga memberikan 

tanggapan terkait kebiasaan mencatat dalam 

pembelajaran PAI, sebagaimana berikut:  

Pertanyaan: “Saat belajar di kelas PAI, ketika ada 

materi baru yang disampaikan oleh guru, apakah 

kamu mencatatnya? Jika iya, bagaimana cara kamu 

mencatatnya, apakah dalam bentuk poin-poin 

penting, mind mapping, atau kamu gambarkan?” 

Responden 1 (R.1): "lebih suka tulisan apa aja yang 

ada di papan tulis." 

Responden 2 (R.2): "iya aku catet dalam tulisan 

penting-penting saja." 

Responden 3 (R.3): "Tulisan." 

Responden 4 (R.4): "aku tulis yang penting dan aku 

juga lebih aku gambarkan."  

Lebih lanjut, data kuesioner yang diberikan 

kepada peserta didik mendukung temuan ini. 

Sebagian besar peserta didik mengakui bahwa 

mereka mencatat informasi penting dalam materi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai bagian dari 

cara belajar. meskipun masih ada peserta didik yang 

belum terbiasa mencatat, secara umum kesadaran 

akan pentingnya mencatat dalam pembelajaran PAI 

sudah mulai terbentuk. Hal ini menunjukkan bahwa 

pencatatan dapat menjadi salah satu strategi yang 

efektif untuk membantu peserta didik dalam 

memahami dan mengingat materi yang dipelajari. 

Dengan demikian, peserta didik Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan menunjukkan 

kesadaran yang mulai terbentuk dalam mencatat 

pembelajaran PAI, dengan variasi teknik mencatat 

seperti poin-poin penting, jurnal, dan gambar, 

meskipun masih ada yang belum membiasakan diri 

mencatat secara sistematis. 

Terlibat dalam memberikan jawaban dan solusi  
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Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh, 

peserta didik menunjukkan kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif dalam pembelajaran PAI dengan 

mengajukan pertanyaan berbobot, mengemukakan 

pendapat secara mandiri, serta menawarkan berbagai 

gagasan dan solusi terhadap permasalahan yang 

didiskusikan. Beberapa contoh pertanyaan yang 

diajukan mencakup bagaimana Nabi Adam dapat 

berbakti kepada orang tua meskipun ia tidak 

memiliki orang tua secara langsung, alasan mengapa 

Islam mengajarkan untuk mendahulukan ibu dalam 

berbakti, serta pentingnya pembukuan Al-Qur’an 

bagi generasi Muslim. Proses ini difasilitasi melalui 

metode pembelajaran yang beragam, seperti diskusi 

kelompok, tanya jawab, serta pemanfaatan media 

pembelajaran yang menarik dan variatif. 

Hasil observasi ini diperkuat oleh data 

wawancara dengan peserta didik yang memberikan 

gambaran mengenai bagaimana peserta didik terlibat 

dalam diskusi dan pengambilan keputusan dalam 

pembelajaran PAI. Dalam wawancara dengan peserta 

didik kelas 3 Sekolah Dasar Model Pembelajaran 

Berdiferensiasi yang berlokasi di Tangerang Selatan, 

diperoleh tanggapan yang menunjukan bagaimana 

peserta didik merespons perbedaan pendapat dalam 

diskusi kelas. 

Pertanyaan: “Saat berdiskusi di kelas, kalau temanmu 

punya pendapat berbeda, kamu mau mendengarkan 

dan menerimanya?” 

Responden 1 (R.1): " ikuti temen aja." 

Responden 2 (R.2): " nanya ke dia kenapa kamu 

mikirnya gitu." 

Responden 3 (R.3): " iya akan tanya pendapatnya 

gimana, kalau udah jelas ok ok aja." 

Responden 4 (R.4): " mau tetep dengerin aja."  

Sementara itu, peserta didik kelas 4 Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan memberikan 

tanggapan yang menunjukkan keterlibatan lebih aktif 

dalam diskusi. 

Pertanyaan: “Saat berdiskusi di kelas, kalau temanmu 

punya pendapat berbeda, kamu mau mendengarkan 

dan menerimanya?” 

Responden 1 (R.1): " iya, tapi aku cari sendiri 

pendapat yang lain." 

Responden 2 (R.2): " iya aku dengerin dulu, dan aku 

bakal kasih tau referensi yang aku tau ke dia, biar dia 

benar." 

Responden 3 (R.3): " berdiskusi lebih lanjut." 

Responden 4 (R.4): " aku akan menerima, tapi aku 

akan kasih tau dimana letak salahnya dia dimana dan 

aku catat versi benarnya."  

Hasil wawancara ini diperkuat oleh data 

kuesioner yang diberikan kepada peserta didik untuk 

memvalidasi temuan tersebut. . Dari hasil kuesioner, 

sebagian peserta didik menunjukkan kemampuan 

dalam memberikan berbagai jawaban atau solusi 

terhadap permasalahan yang muncul dalam pelajaran 

PAI, mencerminkan adanya pemahaman yang 

mendalam terhadap materi yang dipelajari.  

Dengan demikian, peserta didik Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan menunjukkan 

keterlibatan aktif dalam pembelajaran PAI dengan 

berpikir kritis dan kreatif melalui diskusi, 

mengajukan pertanyaan berbobot, memberikan 

berbagai solusi, serta menghargai perbedaan 

pendapat, yang mencerminkan efektivitas pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam mengembangkan 

pemahaman dan keterampilan berpikir mereka. 

Kemampuan Menghubungkan Pendapat Dengan 

Pengalaman Dan Referensi 

Berdasarkan data observasi yang diperoleh, 

peserta didik menunjukkan antusiasme dalam 

menyampaikan pendapatnya. Peserta didik tidak 

hanya mengemukakan pandangan secara spontan, 

tetapi juga mengaitkannya dengan pengalaman 

pribadi serta referensi bacaan yang relevan. Dalam 

diskusi yang dipandu oleh guru, peserta didik tampak 

semakin percaya diri dalam mengembangkan 

argumen, menunjukkan pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap materi yang dipelajari. Sebagai 

contoh, pada materi Tanggung Jawab Anak dalam 

Keluarga, peserta didik mampu mengungkapkan 

kesulitan dalam menjaga adik dan menyadari bahwa 

orang tua pasti merasa lelah dalam mengurus anak-

anak. Hal ini mendorong peserta didik untuk menjadi 

anak yang baik dan lebih memahami keadaan orang 

tua. 

Hasil observasi ini diperkuat oleh data 

wawancara dengan peserta didik yang memberikan 

gambaran kemampuan peserta didik dalam 

menghubungkan pendapat dengan pengalaman dan 

referensi terlihat dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran PAI. Hasil wawancara dengan peserta 

didik kelas 3 Sekolah Dasar Model Pembelajaran 

Berdiferensiasi yang berlokasi di Tangerang Selatan , 

peserta didik mampu membangun pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari. 

Pertanyaan: Materi pelajaran PAI apa yang kamu 

ingat? Bisa ga diceritakan sedikit! 

Responden 1 (R.1): " Aku ingat pernah belajar 

sahabat yang menulis Al-Qur’an di kulit unta, di batu 

dan tulang." 

Responden 2 (R.2): " Sholat berjamaah di mushola." 

Responden 3 (R.3): " Sejarah Samudra Pasai." 

Responden 4 (R.4): " Tentang sejarah islam ke 

indonesia." 

Kemampuan peserta didik dalam 

menghubungkan pendapat dengan pengalaman dan 

referensi juga terlihat dalam pembelajaran, 

sebagaimana yang disampaikan oleh peserta didik 

kelas 4 Sekolah Dasar Model Pembelajaran 

Berdiferensiasi yang berlokasi di Tangerang Selatan 

berikut: 

Pertanyaan: Materi pelajaran PAI apa yang kamu 

ingat? Bisa ga diceritakan sedikit! 

Responden 1 (R.1): " saat observasi ke ruang cctv 

sebagai bukti Allah maha mengawasi tanpa cctv. " 

Responden 2 (R.2): " tentang sholat, ada yang 
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makmum dan ada yang masbuk." 

Responden 3 (R.3): " tentang 4 sahabat nabi dan aku 

membuat minibook." 

Responden 4 (R.4): "saat materi tanggung jawab 

anak dalam keluarga. menjaga adik itu susah, 

apalagi kalau rewel. Aku jadi paham kalau orang tua 

pasti lelah, jadi aku harus jadi anak yang baik."  

Hasil wawancara ini diperkuat oleh data 

kuesioner yang diberikan kepada peserta didik untuk 

memvalidasi temuan tersebut. menunjukkan bahwa 

mayoritas peserta didik aktif berdiskusi untuk 

mengutarakan pemikirannya.  

Berdasarkan penelitian Syaparipudin, ketika 

peserta didik secara aktif terlibat dalam 

pembelajaran, peserta didik merasa lebih termotivasi 

dan tertarik pada materi yang dipelajari. Partisipasi 

dan keterlibatan dalam pembelajaran memungkinkan 

peserta didik memperoleh pengalaman langsung, 

lebih memahami materi, dan melihat relevansinya 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Dengan demikian, peserta didik Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan memiliki kemampuan 

berpikir kritis dan reflektif dengan menghubungkan 

materi pelajaran dengan pengalaman serta referensi 

yang relevan, sehingga mampu mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam dalam diskusi dan 

pembelajaran PAI. 

Kemampuan menyampaikan pendapat dari 

berbagai sudut pandang 

Kemampuan menyampaikan pendapat dari 

berbagai sudut pandang merupakan salah satu 

indikator berpikir kritis yang penting dalam 

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan, peserta didik menunjukkan kemampuan 

ini dalam diskusi mengenai adab kepada orang tua. 

Salah satu contoh yang terlihat adalah ketika seorang 

peserta didik menyampaikan bahwa "ibu lebih sabar 

karena mengingatkan saya dengan lembut, tapi ayah 

tegas supaya saya tidak salah." Pernyataan ini 

menunjukan bahwa peserta didik mampu memahami 

peran kedua orang tuanya dari perspektif yang 

berbeda dan mengaitkannya dengan pengalaman 

pribadi peserta didik. 

Hasil observasi ini diperkuat oleh data 

wawancara yang menunjukkan bagaimana peserta 

didik kelas 3 dan 4 di Sekolah Dasar Model 

Pembelajaran Berdiferensiasi yang berlokasi di 

Tangerang Selatan merespons perbedaan pendapat 

dalam diskusi kelas. Dari wawancara yang dilakukan, 

peserta didik kelas 3 cenderung menunjukkan sikap 

menerima pendapat teman. 

Pertanyaan: “Saat berdiskusi di kelas, kalau 

temanmu punya pendapat berbeda, kamu mau 

mendengarkan dan menerimanya?” 

Responden 1 (R.1): "ikuti temen aja." 

Responden 2 (R.2): " nanya ke dia kenapa kamu 

mikirnya gitu." 

Responden 3 (R.3): "iya akan tanya pendapatnya 

gimana, kalau udah jelas ok ok aja." 

Responden 4 (R.4): "mau tetep dengerin aja."  

Sementara itu, peserta didik kelas 4 

menunjukkan respons yang lebih analitis terhadap 

perbedaan pendapat. Beberapa peserta didik tidak 

hanya mendengarkan, tetapi juga mencari referensi 

tambahan atau mencoba menjelaskan letak kesalahan 

dan memberikan versi yang dianggap benar. 

Pertanyaan: “Saat berdiskusi di kelas, kalau 

temanmu punya pendapat berbeda, kamu mau 

mendengarkan dan menerimanya?” 

Responden 1 (R.1): "iya, tapi aku cari sendiri 

pendapat yang lain." 

Responden 2 (R.2): "iya aku dengerin dulu, dan aku 

bakal kasih tau referensi yang aku tau ke dia, biar 

dia benar." 

Responden 3 (R.3): "berdiskusi lebih lanjut." 

Responden 4 (R.4): "aku akan menerima, tapi aku 

akan kasih tau dimana letak salahnya dia dimana 

dan aku catat versi benarnya."  

Hasil wawancara ini diperkuat oleh data 

kuesioner yang diberikan kepada peserta didik untuk 

memvalidasi temuan tersebut. Data menunjukkan 

bahwa semakin banyak peserta didik mampu berpikir 

dari berbagai sudut pandang dalam memahami 

konsep dalam pelajaran PAI. Peserta didik tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga 

mempertimbangkan berbagai perspektif dalam 

memahami materi pembelajaran PAI. 

Dengan demikian, peserta didik Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis dengan menyampaikan 

pendapat dari berbagai sudut pandang, mendengarkan 

serta mengevaluasi pendapat teman, dan 

mengembangkan argumen berdasarkan pemahaman 

serta referensi yang relevan dalam diskusi PAI. 

Kemampuan menunjukkan pemikiran yang 

berbeda  

Berdasarkan data observasi yang diperoleh, 

peserta didik memiliki dan menunjukkan pemikiran 

yang beragam sesuai dengan pengalaman belajar 

serta hasil bacaan dari berbagai sumber, termasuk 

buku yang pernah dibaca. Peserta didik tidak hanya 

mengandalkan informasi yang diberikan oleh guru, 

tetapi juga berusaha menghubungkan konsep yang 

dipelajari dengan pengalaman pribadi maupun 

wawasan yang diperoleh secara mandiri. 

Hasil observasi ini semakin diperkuat oleh 

data kuesioner yang diberikan kepada peserta didik 

sebagai upaya untuk memvalidasi temuan penelitian. 

Berdasarkan hasil kuesioner, terlihat bahwa semakin 

banyak peserta didik yang mampu memberikan 

jawaban yang unik dan tidak biasa, namun tetap 

relevan dengan materi pelajaran PAI. Salah satu 

contohnya adalah kreativitas peserta didik dalam 

menciptakan nyanyian sebagai metode menghafal 

asmaul husna. Strategi ini tidak hanya membantu 

peserta didik dalam mengingat dengan lebih baik, 

tetapi juga menunjukkan adanya pendekatan belajar 
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yang lebih bervariasi dan sesuai dengan gaya belajar 

masing-masing individu. 

Dengan demikian, peserta didik Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan menunjukkan 

pemikiran yang beragam, kreatif, dan mandiri dengan 

menghubungkan konsep pembelajaran pada 

pengalaman pribadi, serta mengekspresikan 

pemahaman melalui berbagai strategi yang sesuai 

dengan gaya belajar masing-masing. 

2. Kesungguhan dalam mengerjakan tugas 

Berdasarkan data observasi yang diperoleh, 

Peserta didik sangat sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan tugas karena mereka biasanya sudah 

membuat target di semester tersebut ingin mencapai 

penilaian di level Mahir. Kesungguhan ini terlihat 

dari bagaimana peserta didik mengatur waktu dan 

strategi dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Hasil observasi ini diperkuat oleh data 

wawancara dengan peserta didik yang memberikan 

gambaran mengenai bagaimana mereka mengelola 

waktu dan tantangan dalam menyelesaikan tugas 

proyek. 

Dalam wawancara dengan peserta didik kelas 

3 Sekolah Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi 

yang berlokasi di Tangerang Selatan, diperoleh 

tanggapan mengenai kesungguhan dalam 

mengerjakan tugas, terutama terkait dengan 

ketersediaan waktu dalam menyelesaikan proyek 

asesmen akhir. 

Pertanyaan: “Saat guru memberi tugas proyek 

asesmen akhir, apakah waktunya cukup atau terlalu 

singkat?” 

Responden 1 (R.1): " Menurutku waktunya cukup 

karena aku bisa menyelesaikan tugas tanpa terburu-

buru." 

Responden 2 (R.2): " Cukup panjang." 

Responden 3 (R.3): " Aku butuh lebih banyak waktu 

supaya tugasnya rapi dan bagus." 

Responden 4 (R.4): " iya cukup, biasanya deadline 

dari Miss seminggu." 

Sementara itu, peserta didik kelas 4 Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan juga memberikan 

tanggapan terkait kesungguhan dalam mengerjakan 

tugas, terutama dalam hal bagaimana mereka 

mengatur waktu dan menyelesaikan tugas sesuai 

dengan perencanaan yang telah dibuat. 

Pertanyaan: “Saat guru memberi tugas proyek 

asesmen akhir, apakah waktunya cukup atau terlalu 

singkat?”  

Responden 1 (R.1): " Sebenarnya waktunya cukup, 

tapi aku suka telat karena ada tugas lain yang harus 

aku kerjakan." 

Responden 2 (R.2): " Aku suka kalau waktunya 

cukup panjang, jadi bisa mengerjakan dengan lebih 

sempurna." 

Responden 3 (R.3): " aku udah planning sih, jadi aku 

bisa selesain tepat waktu." 

Responden 4 (R.4): " waktunya cukup, tapi aku suka 

lama milih desain yang menurut aku cocok untuk 

poster buatanku."  

Hasil wawancara ini diperkuat oleh data 

kuesioner yang diberikan kepada peserta didik untuk 

memvalidasi temuan tersebut. Dari data yang 

diperoleh, terlihat bahwa lebih banyak peserta didik 

menunjukkan kesungguhan dalam menyelesaikan 

tugas proyek yang diberikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa peserta didik memiliki motivasi yang tinggi 

serta rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan 

tugas secara mandiri maupun berkelompok.  

Dengan demikian, peserta didik Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan menunjukkan 

kesungguhan tinggi dalam mengerjakan tugas dengan 

mengatur waktu, merancang strategi, dan berorientasi 

pada pencapaian akademik, yang mencerminkan 

motivasi, tanggung jawab, serta dampak positif 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap keterlibatan 

dan hasil belajar peserta didik. 

Kemampuan menciptakan karya dengan 

imajinasi sendiri 

Berdasarkan data observasi yang diperoleh, 

peserta didik sangat kreatif dalam memaksimalkan 

karya-karya mereka baik dalam bentuk poster, 

komik, minibook, cerita bergambar, artikel video dan 

lain sebagainya. Peserta didik mampu membuat 

karya unik dengan imajinasi sendiri, terutama saat 

diberi kebebasan mengekspresikan pemahaman 

mereka tentang pelajaran PAI melalui berbagai 

media. 

Hasil observasi ini diperkuat oleh data 

wawancara dengan peserta didik, yang memberikan 

gambaran lebih mendalam mengenai bagaimana 

peserta didik mengembangkan kreativitas dalam 

tugas-tugas pembelajaran PAI. Dalam wawancara 

dengan peserta didik kelas 3 Sekolah Dasar Model 

Pembelajaran Berdiferensiasi yang berlokasi di 

Tangerang Selatan, diperoleh tanggapan sebagai 

berikut: 

Pertanyaan: “Dalam pelajaran PAI, pernah nggak 

kamu diberi tugas kreatif? Misalnya, menghafal 

Asmaul Husna dengan lagu, membuat poster, atau 

flashcard?” 

Responden 1 (R.1): " games, kuis, video. Bambozes." 

Responden 2 (R.2): " ya, drawing bikin poster 

tentang shalat." 

Responden 3 (R.3): " games islamic, pertanyaan 

board game, poster saat sumatif." 

Responden 4 (R.4): " poster."  

Demikian pula, peserta didik kelas 4 

menunjukkan kecenderungan serupa dalam 

menciptakan karya yang orisinal dan kreatif. Peserta 

didik menggambarkan bagaimana tugas-tugas dalam 

mata pelajaran PAI memberikan kesempatan bagi 

mereka untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan 

menyajikannya dalam bentuk visual maupun digital.  

Pertanyaan: “Dalam pelajaran PAI, pernah nggak 

kamu diberi tugas kreatif? Misalnya, menghafal 
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Asmaul Husna dengan lagu, membuat poster, atau 

flashcard?” 

Responden 1 (R.1): " iya seperti games halal haram, 

aku pernah buat video nabi, mostly poster seperti 

poster makanan halal dan haram." 

Responden 2 (R.2): " kadang-kadang kuis, games 

atau video tapi lebih sering poster." 

Responden 3 (R.3): " pernah seperti teka-teki, puzzle, 

poster cara wudhu dan posisi sholat." 

Responden 4 (R.4): " games halal haram, video nabi 

dan poster hadas najis."  

Dari wawancara tersebut, pembelajaran PAI di 

Sekolah Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi 

yang berlokasi di Tangerang Selatan memberikan 

ruang yang luas bagi peserta didik untuk 

mengembangkan kreativitas peserta didik. Dengan 

pendekatan yang berbasis diferensiasi, peserta didik 

diberikan kesempatan untuk menciptakan karya 

sesuai dengan minat dan gaya belajar peserta didik, 

sehingga tidak hanya meningkatkan pemahaman 

terhadap materi, tetapi juga melatih kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. 

Dengan demikian, peserta didik Sekolah 

Dasar Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang 

berlokasi di Tangerang Selatan mampu 

mengekspresikan pemahaman peserta didik terhadap 

materi PAI secara kreatif melalui berbagai media, 

seperti poster, video, dan permainan edukatif, dengan 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi yang 

memberi ruang bagi eksplorasi ide sesuai minat dan 

gaya belajar peserta didik. 

Implikasi pembelajaran berdiferensiasi dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

pada mata pelajaran PAI di Sekolah Dasar Model 

Pembelajaran Berdiferensiasi yang berlokasi di 

Tangerang Selatan terlihat dari berbagai aspek 

perkembangan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran berdiferensiasi dalam 

mata pelajaran PAI di Sekolah Dasar Model 

Pembelajaran Berdiferensiasi yang berlokasi di 

Tangerang Selatan terbukti efektif dalam 

meningkatkan berpikir kritis dan kreatif peserta 

didik. Peserta didik lebih antusias, mudah memahami 

materi, dan tetap fokus saat belajar. Metode yang 

bervariasi membuat peserta didik aktif berdiskusi, 

bertanya, serta menyampaikan pendapat dari berbagai 

sudut pandang. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar 

Model Pembelajaran Berdiferensiasi yang berlokasi 

di Tangerang Selatan, dapat disimpulkan bahwa: 

Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi 

dilaksanakan dengan sangat baik, ditunjukkan 

melalui kesesuaian silabus dan RPP dengan 

keberagaman peserta didik, pemilihan bahan ajar 

yang sesuai dengan tingkat pemahaman dan gaya 

belajar, serta penggunaan asesmen formatif dan 

sumatif berbasis rubrik untuk menilai perkembangan 

peserta didik secara holistik. 

Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

berjalan efektif dengan strategi pembelajaran yang 

bervariasi, seperti diskusi, proyek, dan problem-

based learning, serta pengelolaan lingkungan belajar 

yang fleksibel. Guru berperan aktif dalam 

menciptakan interaksi positif, menyesuaikan waktu 

penyelesaian tugas, dan memberikan pendekatan 

emosional untuk meningkatkan motivasi belajar. 

Evaluasi Pembelajaran dilakukan secara 

sistematis melalui asesmen diagnostik, formatif, dan 

sumatif dengan metode beragam seperti kuis, proyek, 

dan refleksi. Hal ini membantu peserta didik tidak 

hanya memahami materi tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif serta 

penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-

hari. 

Implikasi Pembelajaran Berdiferensiasi 

terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif peserta didik, ditandai dengan antusiasme 

belajar, kemampuan menghubungkan materi dengan 

realitas, serta ekspresi pemahaman melalui berbagai 

media seperti poster dan video. 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

menunjukkan bahwa antusiasme peserta didik, peran 

guru, dan dukungan sekolah menjadi kunci 

keberhasilan. Namun, tantangan seperti ukuran kelas 

besar, kurangnya keterlibatan peserta didik, dan 

keterbatasan pemahaman guru terhadap kebutuhan 

individu masih perlu diatasi untuk optimalisasi 

pembelajaran. 

Secara keseluruhan, pembelajaran 

berdiferensiasi di Sekolah Dasar Model Pembelajaran 

Berdiferensiasi yang berlokasi di Tangerang Selatan 

telah berhasil menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna, meningkatkan partisipasi aktif, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif peserta didik dalam mata pelajaran PAI. 

Namun, diperlukan upaya lebih lanjut untuk 

memperkuat kolaborasi antara guru, sekolah, dan 

orang tua guna mengatasi hambatan yang ada. 
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